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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Sebdlum penditi melangkah lebih jauh ddam pembahasan metodologi
penditian, kiranya penditi tulisken hd-hd yang haus dimengeti terlebih
dahulu dari setigp pengertian yang terkandung di ddam metode penditian.

Penditian addah  langkahlangkeh  sstemdis  dan  logis  tentang
pencaian data yang bekensan dengan mesdah tetentu  untuk diolah,
diandigs, diambil kesmpulan dan  SHanjutnya  dicaiken  caa
pemecahannya™

Ddam stigp penditian, metodologi berfungs sebaga pedoman ddam
melaksanakan penditian yag akan dilakukan yakni sebaga acuan dasar. Oleh
kaema itu sangat mungkin  penditi  dgpakan banyak keuntungan jika
keberadaan metodologi  penditian mampu menjadi poros aau da yang dapat
digunsken oleh penditi ddam mdakukan penditian, termasuk diddamnya
addah prosss andisa daa yang akhirnya dgpa  menghesilken  sebush
kesmpulan.

Mengingat begitu pentingnya metodologi  pendlitian  ddam  penulisan
karya ilmish maka penditi sendiri harus berupaya dengan sekuat tenaga untuk

memahaminya. Oleh karena itu pemilihan metodologi ini harus berdasarkan

'\Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Dakwah, (Jakarta: logos, 1997), hal. 1
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pada mesdah dan cara kerja yang sekiranya relevan dengan obyek pendlitian
aga hadl yang dicgpa tidek diragukan  kuditesnya dan  dapat
dipertanggung awakkan.

Ddam metodologi  penditian ini, penditi  menggunekan pendekatan
penditian  kudlitatif. Secara globd penditian  kudlitatif bertitik tolak  pada
paadigma fenomenologis, ddam hd ini kerangka logisnya addah obyektifitas
yang dibangun aas dasar rumusan keadaan Stuas yang diamati. Sehingga
penditian  kudlitatif dapat diatiken sebagd sudu penditian yang  dilakukan
secara menddam karena memahami makna ataupun proses subyek penditian
yang diangka dengan asumd dasxr bahwa penditian dengan pendekatan
kuditatif lebih menekanken pada proses deduktif den iduktif serta pada
andiss terhadgp dinamika hubungan antar fenomena yang diamati dengan
menggunakan logikailmiah.>

Sedangkan menurut Bog dan dan Talor ssbagamana dikutip oleh
Lexy mengatiken penditian kuditatif sebega  prossdur penditian  yang
mengheslkan data deskriptif yatu berupa kata-kata tertulis atau lissn dari
orang-orang aau perilaku yang diamati meddui  scbuah pendekatan  yang
diarahkan pada |atar belakang individu secara holistik atau utuh.>

Sadangkan untuk jenis penditian yang akan digunekan oleh penditi
addah deskriptif yatu ssbush jenis penditian  yang betujuan  untuk

menjelaskan subyek penditian secara rind sehingga bisa didapatkan data yang

%2 Sifuddin Azwar, Metode Pendlitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelgar, 2007), hd. 5
5 Lexy J Moleong, Meodologi Penditian Kualitatif, (Bandung: Remga Rosda Kaya,
1999), hd.3
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benar-benar lengkep untuk keberhasilan pendiitian.  Teknik deskriptif ~sendiri
addah pencarian fakta dengan interpretasi yang lengkap.”

Menurut  Suharsmi Arikunto  bahwa pada umumnya penditian
deskriptif merupekan penditian non hipotess sehingga ddam  langkah
penditiannya  tidek pelu  meumuskan  hipotess®™  Sehubungan  dengen
penditian deskriptif tersebut, ia juga menyatskan bahwa pada penditian
deskriptif ~ juga dgpa beasfa  ekgloraif yang  betujuan  untuk
menggambarkan keadaan atau Status fenomena

Dengan demikian, penggunaan pendekaan dan  jenis  penditian
deskriptif  kuditatif, penditi hargokan dgpat memberiken interpretas yang
vdid tentang fenomena yang terjadi di lgpangan, ddam hd ini bagamana
minat respon masyarakat di Desa Drgat terhadap pencitraan radio PERSADA

FM sebagal radio keagamaan.

B. Lokasi Penelitian
Sesua dengan judu skrips “Respon Masyarakat Tentang Pencitraan
Radio PERSADA FM Sebaga Radio Keagamaan (Studi Pada Desa Drgjat
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan)”. meka yang menjadi  subyek
penditian addah masyarakat pendengar radio PERSADA FM d Desa Drgat

K ecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.

 Moh. Nazir, Metode Pendlitian, (Jekarta: GhdialIndonesia, 2003), hd. 54
% guhasmi  Arikunto, Prossdur Penditian SQuatu  Pendekatan  Praktek, Cet. 1V,
(Yogyakarta: Rineke Cipta, 1998), hal. 245
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C. Jenisdan Sumber Data

Ddam penditian ini agar berjdan dengan lancar dan sesua dengan
yang dihagokan, meka penditi berussha memanfaatkan informan  untuk
membantu secara cepat dan tepat ddam menggdi informas yang berkenaan
dengan judul penditian. Informan addah orang yang dimanfaeiken untuk
memberi informas tentang Situesi dan kondis latar belakang pendlitian.® Jedi
informan  dihargpken tahu betul mengena  kondis dan Stuas  Igpangan
pendliian karena benar dan tideknya penditian ini banyak  ditentukan
informas yang diperoleh dari mereka
1 JenisData

Daa kuditatif yatu data yang tidek berupa angka — angka aau
hanya berbentuk tulisan atau catatan. Karena ddam penditian ini ha yang
ingin diungkgp addah Respon Masyarakat di desa Drga  tentang
Pencitraan radio PERSADA FM sebagai Radio Keagamaan.

Penditian tideak henya dilakukan dengan mengatiken apa yang
tampak tetepi berussha mdihat hd yang ada di bdik fenomena Sdan
daa lgpangan, akan digunekan juga berbega daa dan profil Radio
PERSADA FM dan data-data dari desa Drgat.

2 Sumber Data

Sumber data ddam penditian kdi ini addah sumber dai mana

data akan digdi. Sumber data ddam penditian ini bisa berupa daa

literatur seperti buku-buku aau dokumentas yang berkatan dengan judul

% Lexy J Moleong, Metodologi Pendlitian Kualitatif, hal. 90
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penditian. Untuk lebih jdasnya sumber data dgpa dibagi menjadi dua
macam antaralan;

a. Sumber data primer

Sumber daa primer yang dimaksudkan oleh penditi disni
addah sumber daa yang pding utama dan peting yag
memungkinkan  untuk  mendapatkan  sgumlah  informes yang
diperlukan dan berkaitan dengan penditian. Seperti data Igpangan,
meka untuk memenuhi data primer ini setideknya penditi berhubungan
langsung dengan informan. Dari pihak Perssda FM penditi wawancara
dengan Bapak Zeenad Abidin sebagal direktur, sedangkan wawancara
dari masyarakat dengan menggunakan teknik pengambilan sampe.

Purposive Sampling

Purposive sampling disebut juga dengan pengambilan sample
berdasarkan tujuan dalam artian memilih orang—orang yang
dianggap dapat mewakili tingkat signifikas dan prosedur
pengujian hipotesis.” Siapa yang diambil sebagai sample dan
sumber data diserahkan pada pertimbangan pengumpul data

lapangan yang menurutnya sesuai dengan maksud dan tujuan

penelitian.
Tabel |
Sumber Data Masyar akat Drajat
No Informan usia Keterangan Informasi
1 | Bapak Fauzi 40 tahun Kepaadesa Drgat Lamongan.
Bapak Fadol 45 Tahun | Bapak Fadol seorang guru yang

mengagjar di MTs Tarbiyatut Tholabah
Kranji dan MA Sunan Drgjat

57 Jalaluddin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasj cet. 8. hal. 81.
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3 | Bapak Qomaruddin
4. | Fatimah
5. | Markun
6. | Suhatini

35 tahun
25 tehun
51 tahun
37 tahun

Bapak Qomaruddin seorang PNS.
Guru TK Sunan Drgjat

kuli bangunan

seorang ibu rumah tangga

b, Sumber data skunder

Sumber data sekunder merupakan data yang bersfat membantu

aau menunjang kelengkgpan data serta memperkuat dan memberikan

penjdasan mengena sumber data primer. Seperti dokumentas  atau

buku-buku yang berkenaan dengan penditian.

D. Tahap-Tahap Penelitian
1 Tahap PraLapangan

1) Penjagjakan Lapangan

Dalam tahap ini, peneliti menggai informasi mengenai

Respon Masyarakat Tentang Pencitraan yang dilakukan Radio

PERSADA FM

terutama pada bagian Keagamaan. Kemudian

menyusunnya menjadi latar belakang masalah dan rumusan masalah.

2) Memilih Obyek Penelitian

Tahapan ini dilakukan urtuk menentukan objek di Masyarakat

DesaDrgat Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.




3

4)

A-54

Usulan Pendlitian

Pada tahapan ini, akan dilakukan penggjuan proposal agar
penelitian dapat dilakukan di lokas yang terpilih.
Mengurus Perizinan

Tahapan terakhir dalam tahap pra lapangan adalah mengurus
perizinan. Pengurusan perizinan ini akan digjukan oleh pihak Fakultas
untuk kemudian diserahkan kepada kepala Desa Drgat Kecamatan
Paciran Kabupaten Lamongan dan pihak-pihak yang menurut peneliti

diperlukan untuk dimintai izin pendlitian.

2 Tahap Lapangan

1

2)

Interview

Dalam tahap ini, peneliti akan melakukan interview mendalam
dengan mencari informan sebanyak mungkin agar didapatkan data
yang maksmal. Informan adaah masyarakat di Desa Drgat
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.
Pengumpulan Data

Setelah interview dilakukan, peneliti akan mengumpulkan data
yang ada di lapangan. Pengumpulan data dilakukan dengan menyaring
beberapa informasi yang perlu dan tidak perlu. Setelah itu barulah

akan dilakukan proses andlisis data.
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3 Tahap Pasca Lapangan
1) Andiss data
Dalam tahapan ini, peneliti sudah mengumpulkan data di
lapangan secara penuh. Kemudian pendliti akan mengkaji data dengan
berpedoman pada kajian teori agar didapatkan data serta bagianbagian
yang sesua dengan topic penelitian.
2) Pengabsahan data
Agar data yang disgikan benar — benar akurat dan dapat
dipercaya, maka dalam tahapan ini peneliti akan mengecek dan melihat
kembali data yang ada kemudian disgjikan dengan lengkap sebagai

hasil pendlitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mencapa hedl yang semakdmd mungkin ddam penditian ini,
pendliti berussha menygikan teknik pengumpulan daia yang sekiranya dapat
mengantarkan data yang benar-benar vdid dan mendukung demi tercapainya
hasl yang meksmd. Ddam hd ini penditi memaka teknik pengumpulan

data sebagal berikut:

1 Wawancara

Wawancaa addah teknis ddam upaya menghimpun data yang
akurat tentang keperluan meaksanakan proses pemecahan  masdah

tertentu yang sesuai dengan data.>®

¥ \Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Dakwah, ha 72
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Dadam penggunaan teknik wawancara sebagal teknik  pengumpul
data, data yang diperoleh penditi dengan cara tanya jawab secara lisan dan
bertatap muka langsung antara penditi dan seorang aau bebergpa orang
interviewer (yang diwawancara). Wawancara yang dilakukan ddam
penditian ini ada 2 jenis, yaitu wawancara berencana dan tidak berencana
Wawancara berencana addah dengan menggunakan beberapa  daftar
pertanyaan, sedangkan wawancara tidek berencana atau wawancara yang
langsung tanpa memerlukan daftar pertanyaan terlebih dahulu, digunaken
hanya seegai pelengkap.

Teknik ini sengga digunakan oleh penditi untuk memperolen data
yang ada katannya dengan lokad penditian yekni desa Drga, hd ini
dilskukan oleh penditi jika tidek didgpatken data tertulis atau dokumentes
yang dinginkan oeh penditi kurang lengkep, sarta untuk  mengetahui
respon masyarekat Drgat tentang pencitraan Radio PERSADA FM.
Dalan wawancara ini jawaban dari informan sangat menentukan berhasi
dau tideknya suau penditian. Jadi informan akan menjawab sesua
dengan pandangan tentang citra kesgamaan yang dilakukan radio Persada
FM, yang di peoleh dai wawancara ini addah bagamana informan
menanggapi  tentang acara keagamean dan pencitraan keagamaan radio

Persada FM.
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2 Dokumentas

Teknik  pengumpulan  data  dengan  dokumentas  adHah
pengambilan  daa yang  dipeoleh  medui  dokumendokumen.®
Sedangkan  Wardi  Bachtir  menyatakan  dokumentas  merupakan
pengumpulan  daa-data tertulis yang mengandung  keterangan  dan
pendasan sata pemikiran tentang fenomena yang mash aktud. la
menambahkan bahwa dudi dokumentas berproses dan berawd dari
menghimpun dokumen, memilih dokumen yang sesua dengan tujuen
pendlitian, menerangkan dan mencatet, menafsirkan serta
menghubungkannya dengan fenomenallain. ©

Pada teknik ini penditi tinggd mentransfer bahanbahan tertulis
pada lembaranlembaran aau tulisan yang tdah diperiksa, seperti ddam
hd ini daa tentang demografi, geografis mesyarakat Drgat, serta laar
belakang berdirinya radio Persada FM, vid, dan mid, maksud pendirian

radio Persada AM.

F. Teknik Analisa Data
Untuk mengolah data addah upaya yang dilakukan dengan jdan
bekerja dengan data, mengorganisaskan data, memilah-milah hingga menjadi
sauan yang dgpa dikdola, mensgensskannya, mencari dan  menemukan
pola, menentukan agpa yang dipdgai sata memutuskan agpa yang dapat

diceritakan orang lain.

% Husaini Usman dan Purnomo Setisy Akbar, Metodologi Pendlitian Sosal, (Jekarta Bumi
Askara, 1996), hd. 73
®\Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Dakwah, hal 76
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Ddam penditian ini, penditi mengguneken andiss induktif, yatu
mengandiss  daa  yang  terkumpul dengan  mengurakan  dau
menginterpretaskan  ha-hd yang bersfat khusus kepada kesmpulan yang

bergfa umum.

. Teknik Keabsahan Data

Pemeriksaan kegbsahan data ini kegunaannya addah tujuankan agar
hesi| usaha pendlitian yang dilakukan benar-benar dapat
dipertanggungjawabkan dari segda segi sdama penditian, karena beum tentu
datayang diperoleh semuaterjamin vdiditas dan reghilitasnya

Untuk memperkecil kesdahan, maka perlu diadakan pemeriksaan aas
data-data tersebut. Agar satdah diproses dan ditulis dalam bentuk Igporan data
yang disgikan tejaga vdidites dan resbilitasnya Jadi kesbsahan data suatu
pendlitian merupakan desar obyektifitas hesil yang dicapal.

Ada bebergpa cara yang akan dilakukan penditi yang berkaitan dengan
pengumpulan  data, tidek menutup kemungkinen nantinya aken  terjadi
kedahan yang menyebabkan kurangnya validites pada penditian yang akan
dilakukan ini, sebdum dituangken ddam bentuk Igporan, maka nantinya juga
perlu adanya pengecekan data dengan teknik sebaga berikut:

1 Perpanjangan Keikutsertaan
Keikutsertaan seorang peneliti adalah menentukan dalam
mengumpulkan data. Keikutsertaan ini nantinya tidak hanya memerlukan

waktu yang sedikit, dari penambahan waktu peneliti dapat memperoleh
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data yang lebih banyak dan dapat digunakan untuk mendeteks data yang
diperoleh, sehingga menyediakan lingkup yang lebih luas.
K etekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-
unsur dalam situas yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang
sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara
rinci.

Dalam hal ini berarti bahwa peneliti telah mengadakan pengamatan
terlebih dahulu untuk menggali informasi yang akan dijadikan obyek
penelitian dalam rangka mengumpulkan data untuk menyelesaikan tugas
akhir. Sehingga pendliti juga bisa faham apa yang diteliti.

Triangulas

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada. Bila penditi melakukan pengumpulan data
dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang
sekaligus menguji  kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.
Hal ini dapat dicapai dengan jaan:

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa

yang dilakukan secara pribadi.

611 exy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, hal. 177
%2 Sugiyono, Memahami Penelitian Kulitatif, hal. 83
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3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang sSituasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, mahasiswa, orang
berada serta orang pemerintah.

5 Membandingkan hasil wawancara dengan is suatu dokumen yang

berkaitan.





